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PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 6 TAHUN 2012 
TENTANG 

BATAS DAERAH KABUPATEN MOJOKERTO DENGAN KABUPATEN 
JOMBANG PROVINSI JAWA TIMUR 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang :  a. bahwa dalam rangka tertib administrasi pemerintahan 
di Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Jombang 
Provinsi Jawa Timur perlu ditetapkan batas daerah pasti 
Kabupaten Mojokerto dengan Kabupaten Jombang 
Provinsi Jawa Timur; 

b. bahwa penetapan batas daerah antara Kabupaten 
Mojokerto dengan Kabupaten Jombang sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a telah disepakati oleh 
pemerintah Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten 
Jombang dengan difasilitasi oleh Provinsi Jawa Timur 
dan disetujui oleh Tim Penegasan Batas Pusat; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
tentang Batas Daerah Kabupaten Mojokerto dengan 
Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Propinsi Djawa Timur sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1950 
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tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
1950 tentang Pembentukan Propinsi Djawa Timur; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Timur sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang 2 Tahun 1965 tentang 
Perubahan Batas Wilayah Kota Praja Surabaya dan 
Daerah Tingkat II Surabaya dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi 
Djawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 
1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar 
Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa 
Tengah, Jawa Timur dan Daerah Istimewa Jogjakarta 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 
Nomor 19 dan Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 2730); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan 
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2006 
tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG BATAS 
DAERAH KABUPATEN MOJOKERTO DENGAN 
KABUPATEN JOMBANG PROVINSI JAWA TIMUR. 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan : 
1. Kabupaten Mojokerto adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
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Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur. 
2. Kabupaten Djombang adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur. 

3. Propinsi Djawa Timur adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Propinsi Djawa Timur. 

4. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar yang 
dipasang sebagai tanda batas antar Provinsi/ Kabupaten/ Kota yang 
diletakkan tepat pada batas antar daerah Provinsi/Kabupaten/Kota. 

5. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah 
pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Provinsi/ 
Kabupaten/Kota yang diletakkan disisi batas alam atau buatan yang 
berfungsi sebagai titik ikat garis batas antar daerah 
Provinsi/Kabupaten/Kota. 

Pasal 2 
Batas daerah Kabupaten Mojokerto dengan Kabupaten Jombang Provinsi 
Jawa Timur dimulai dari : 
1. Pertigaan Batas Kabupaten Mojokerto dengan Kabupaten Jombang 

dan Kabupaten Malang, selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as 
(Median Line) Kali Jurangcelat sampai pada PABU.001 dengan 
koordinat 07°41’ 32.1385” LU dan 112° 25’24.3623” BT yang terletak 
di Desa Tawangrejo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto yang 
berbatasan dengan Desa Panglungan Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Jombang, selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as 
(Median Line) Kali Jurangcelat sampai pada PABU.002 dengan 
koordinat    07°40’ 26.0218” LS dan 112°24’ 42.9480” BT yang terletak 
di Desa Tawangrejo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto yang 
berbatasan dengan Desa Sumberejo Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Jombang; 

2. PABU.002 selanjutnya ke arah Utara menyusuri as (Median Line) Kali 
Jurangcelat kemudian ke arah Barat Laut  sampai pada PBU.003 
dengan koordinat 07°38’ 31.1147” LS dan 112°24’ 15.1612” BT yang 
terletak pada batas Desa Lebak Jabung Kecamatan Jatirejo Kabupaten 
Mojokerto dengan Desa Sumberejo Kecamatan Wonosalam Kabupaten 
Jombang; 

3. PBU.003 selanjutnya ke arah Barat Daya sampai pada PABU.004 
dengan koordinat 07°39’ 02.7539” LS dan 112°23’ 25.0977” BT yang 
terletak di Desa Lebak Jabung Kecamatan Jatirejo Kabupaten 
Mojokerto yang berbatasan dengan Desa Wonokerto Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Jombang; 
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4. PABU.004 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line) 
Sungai Mangir kemudian ke arah Timur Laut sampai pada PBU.005 
dengan koordinat 07°36’ 51.5075” LS dan   112° 23’ 14.1238” BT yang 
terletak pada batas Desa Pakis Kecamatan Trowulan Kabupaten 
Mojokerto dengan Desa Kedunglumpang Kecamatan Mojoagung 
Kabupaten Jombang; 

5. PBU.005 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PBU.006 
dengan koordinat 07° 35’ 35.0675” LS dan 112° 22’ 45.1417” BT yang 
terletak pada batas Desa Pakis Kecamatan Trowulan Kabupaten 
Mojokerto dengan Desa Kedunglumpang Kecamatan Mojoagung 
Kabupaten Jombang; 

6. PBU.006 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PABU.007 
dengan koordinat 07° 34’ 25.1679” LS dan 112° 22’ 24.1597” BT yang 
terletak di Desa Sentonorejo Kecamatan Trowulan Kabupaten 
Mojokerto yang berbatasan dengan Desa Tanggalrejo Kecamatan 
Mojoagung Kabupaten Jombang; 

7. PABU.007 selanjutnya ke arah Barat Laut kemudian ke arah Timur 
Laut sampai pada PBU.008 dengan koordinat 07° 33’ 48.1078” LS dan 
112° 22’ 31.3196” BT yang terletak pada batas Desa Trowulan 
Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto dengan Desa Dukuh 
Dimoro Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang; 

8. PBU.008 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PBU.009 
dengan koordinat 07° 33’ 34.8346” LS dan 112° 22’ 10.0778” BT yang 
terletak pada batas Desa Trowulan Kecamatan Trowulan Kabupaten 
Mojokerto dengan Desa Dukuh Dimoro Kecamatan Mojoagung 
Kabupaten Jombang; 

9. PBU.009 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PABU.010 
dengan koordinat 07° 33’ 10.1820” LS dan 112° 21’ 49.3691” BT yang 
terletak di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto 
yang berbatasan dengan Desa Dukuh Dimoro Kecamatan Mojoagung 
Kabupaten Jombang; 

10. PABU.010 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada PABU.011 
dengan koordinat 07° 32’ 30.9623” LS dan 112° 22’ 09.9797” BT yang 
terletak di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto 
yang berbatasan dengan Desa Murukan Kecamatan Mojoagung 
KabupatenJombang; 

11. PABU.011 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada PABU.012 
dengan koordinat 07° 31’ 31.9965” LS dan 112° 22’ 26.1600” BT yang 
terletak di Desa Kejagan Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto 
yang berbatasan dengan Desa Seketi Kecamatan Mojoagung 
Kabupaten Jombang; 
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12. PABU.012 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PABU.013 dengan 
koordinat 07° 30’ 42.3390” LS dan 112° 22’ 41.4731” BT yang terletak 
di Desa Tawangsari Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto yang 
berbatasan dengan Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito 
Kabupaten Jombang; 

13. PABU.013 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PBU.014 dengan 
koordinat 07° 30’ 02.0033” LS dan 112° 22’ 35.6877” BT yang terletak 
pada batas Desa Balongwono Kecamatan Trowulan Kabupaten 
Mojokerto dengan Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito 
Kabupaten Jombang; 

14. PBU.014 selanjutnya ke arah Utara kemudian ke arah Timur Laut  
sampai pada PABU.015 dengan koordinat 07° 29’ 00.5764” LS dan 
112° 22’ 37.6156” BT yang terletak di Desa  Balongwono Kecamatan 
Trowulan Kabupaten Mojokerto yang berbatasan dengan Desa Jombok 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang; 

15. PABU.015 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada PABU.016 
dengan koordinat 07° 28’ 12.7430” LS dan 112° 23’ 25.6282” BT yang 
terletak di Desa Tempuran Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto 
yang berbatasan dengan Desa Jombok Kecamatan Kesamben 
Kabupaten Jombang; 

16. PABU.016 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (Median Line) 
Kali Watudakon sampai pada PABU.017 dengan koordinat 07° 28’ 
01.6916” LS dan 112° 24’ 11.6899” BT yang terletak di Desa 
Tempuran Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto yang berbatasan 
dengan Desa Blimbing Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang; 

17. PABU.017 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PABU.018 dengan 
koordinat 07° 27’ 34.9552” LS dan 112° 24’ 12.4041” BT yang terletak 
di Desa Pagerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto yang 
berbatasan dengan Desa Blimbing Kecamatan Kesamben Kabupaten 
Jombang; 

18. PABU.018 selanjutnya ke arah Barat menyusuri as (Median Line) Kali 
Brantas sampai pada PABU.019 dengan koordinat  07° 27’ 28.061” LS 
dan 112° 23’13.097” BT yang terletak di Desa Gempolkerep Kecamatan 
Gedeg Kabupaten Mojokerto yang berbatasan dengan Desa Blimbing 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang; 

19. PABU.019 selanjutnya ke arah Barat menyusuri as (Median Line)  Kali 
Brantas sampai pada PABU.020 dengan koordinat 07° 27’ 20.055” LS 
dan 112° 22’ 09.913” BT yang terletak di Desa Gembongan Kecamatan 
Gedeg Kabupaten Mojokerto yang berbatasan dengan Desa Wuluh 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang; 

20. PABU.020 selanjutnya ke arah Barat menyusuri as (Median Line) Kali 
Brantas sampai pada PABU.021 dengan koordinat  07° 27’ 18.418” LS 
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dan 112° 21’ 14.730” BT yang terletak di Desa Ngareskidul Kecamatan 
Gedeg Kabupaten Mojokerto yang berbatasan dengan Desa Wuluh 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang; 

21. PABU.021 selanjutnya ke arah Barat menyusuri as (Median Line)   Kali 
Brantas sampai pada PABU.022 dengan koordinat 07° 27’ 09.500” LS 
dan 112° 19’57.997” BT yang terletak di Desa Watesprojo Kecamatan 
Kemlagi Kabupaten Mojokerto yang berbatasan dengan Desa Keboan 
Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang; 

22. PBU.022 selanjutnya ke arah Utara menyusuri as (Median Line) 
saluran irigasi kemudian ke arah Timur sampai pada PABU.023 
dengan koordinat 07° 26’ 46.939” LS dan 112° 20’ 17.949” BT yang 
terletak di Desa Watesprojo Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto 
yang berbatasan dengan Desa Keboan Kecamatan Ngusikan 
Kabupaten Jombang; 

23. PABU.023 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (Median Line) 
saluran irigasi sampai pada PABU.024 dengan koordinat 07° 26’ 
29.638” LS dan 112° 20’ 45.542” BT yang terletak di Desa Betro 
Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto yang berbatasan dengan 
Desa Keboan Kecamatan Ngusikan   Kabupaten Jombang; 

24. PABU.024 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PBU.025 
dengan koordinat 07° 25’ 50.554” LS dan 112° 20’ 31.757” BT yang 
terletak pada batas Desa Mojosarirejo Kecamatan Kemlagi Kabupaten 
Mojokerto dengan Desa Kedungbogo Kecamatan Ngusikan Kabupaten 
Jombang; 

25. PBU.025 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada PBU.026 
dengan koordinat 07° 24’ 48.735” LS dan 112° 21’ 10.393” BT yang 
terletak pada batas Desa Mojowatesrejo Kecamatan Kemlagi 
Kabupaten Mojokerto dengan Desa Ngusikan Kecamatan Ngusikan 
Kabupaten Jombang; 

26. PBU.026 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PBU.027 
dengan koordinat 07° 24’ 00.951” LS dan 112° 20’ 54.446” BT yang 
terletak pada batas Desa Mojowatesrejo Kecamatan Kemlagi 
Kabupaten Mojokerto dengan Desa Ngampel Kecamatan Ngusikan 
Kabupaten Jombang; 

27. PBU.027 selanjutnya ke arah Barat Laut sampai pada PBU.028 
dengan koordinat 07° 23’ 17.572” LS dan 112° 20’ 02.712” BT yang 
terletak pada batas Desa Mojodowo Kecamatan Kemlagi Kabupaten 
Mojokerto dengan Desa Mojodanu Kecamatan Ngusikan Kabupaten 
Jombang; 

28. PBU.028 selanjutnya ke arah Utara sampai pada PBU.029 dengan 
koordinat 07° 22’ 12.840” LS dan 112° 20’ 06.735” BT yang terletak 
pada batas Desa Mojodowo Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto 
dengan Desa Kromong Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang; 
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29. PBU.029 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada PBU.030 
dengan koordinat 07° 21’ 25.716” LS dan 112° 20’25.646” BT yang 
terletak pada batas Desa Mojodowo Kecamatan Kemlagi Kabupaten 
Mojokerto dengan Desa Kromong Kecamatan Ngusikan Kabupaten 
Jombang; dan 

30. PBU.30 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada PBU.31 dengan 
koordinat 07° 20’ 42.383” LS dan 112° 20’ 45.517” BT yang terletak 
pada pertigaan batas Desa Simongagrok Kecamatan Dawarblandong 
Kabupaten Mojokerto dengan Desa Kromong Kecamatan Ngusikan 
Kabupaten Jombang dan Desa Kretekranggon Kecamatan Sambeng 
Kabupaten Lamongan. 

Pasal 3 
Posisi PBU/PABU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 bersifat tetap 
dan tidak berubah akibat perubahan nama desa dan/atau nama 
kecamatan. 

Pasal 4 
Batas daerah dan koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
tercantum dalam peta yang merupakan lampiran dan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

Pasal 5 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara 
Republik Indonesia. 

 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 16 Januari 2012 
MENTERI DALAM NEGERI 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
GAMAWAN FAUZI 

 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 26 Januari 2012 
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA,  
  
AMIR SYAMSUDIN 

www.djpp.depkumham.go.id

http://www.djpp.depkumham.go.id


2012, No.108 8 

 

www.djpp.depkumham.go.id

http://www.djpp.depkumham.go.id

